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RINGKASAN 

 

DIA YUNA, Pengaruh Pupuk Kotoran Ayam Dan Mulsa Organik Terhadap 

Pertumbuhan Dan Produksi Kacang Hijau (Vigna radiata L.) di lahan kering (NENI 

MARLINA dan IIN SITI AMINAH). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh pupuk 

kotoran ayam dan mulsa organik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

kacang hijau (Vigna radiata L.). Penelitian ini telah dilaksanakan di salah satu lahan 

warha yang terletak di jl. Sukarela, Lr. Mataram, Rt 02, Rw, 06, km 07 kec. 

Sukarame, kota Palembang, Provinsi Sumatra Selatan. Penelitian ini dilaksanakan 

di bulan Desember 2024 sampai Maret 2025. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen rancangan split plot dengan 9 petakan dan 3 ulangan sehingga di dapat 

27 perlakuan. Adapun yang di maksud petakan utama sebagai berikut: petak utama: 

mulsa organik (jerami padi, tanaman serai dan gedebong pisang), anak petakan: 

dosis pupuk kotoran ayam (5 ton/h, 10 ton/ha dan 15 ton/ha). Adapun peubah yang 

di amati yaitu, tinggi tanaman (cm), jumlah cabang (cabang), berat biji per tanaman 

(g), berat biji per petak (kg), bobot 100 biji (g), berat kering berangkasan (g). hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa pemberian pupuk kotoran ayam 10 ton/ha dan 

pemberian mulsa tanaman serai memberikan hasil tertinggi terhadap bobot 100 biji 

tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.) 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

iv 
 

SUMMARY  

DIA YUNA, The Effect Of Chicken Manure Fertilizer And Organic Mulch 

On The Growth And Production Of Green Beans (Vigna radiata L.) in dry land 

(NENI MARLINA, and  IIN SITI AMINAH).  

This study aims to determine and explain the effect of chicken manure 

fertilizer and organic mulch on the growth and production of green beans (Vigna 

radiata L.). This research has been carried out in one of the warha fields located on 

Jl. Sukarela, Lr. Mataram, rt 02, rw, 06, km 07 Kec. Sukarame, Palembang City, 

South Sumatra Province. This research was carried out from December 2024 to 

March 2025. This study used a split plot design experimental method with 9 plots 

and 3 replications so that there were 27 treatments. The purpose of the main plot is 

as follows: main plot: organic mulch (rice straw, lemongrass plants and banana 

stems), sub-plot: dose of chicken manure fertilizer (5 tons/ha, 10 tons/ha and 15 

tons/ha). The variables observed were plant height (cm), number of branches 

(branches), seed weight per plant (g), seed weight per plot (kg), weight of 100 seeds 

(g), dry weight per stalk (g). The results of this study indicate that the provision of 

chicken manure fertilizer of 10 tons/ha and the provision of lemongrass plant mulch 

gave the highest results on the weight of 100 green bean seeds (Vigna radiata L.) 
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BAB I.   PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kacang hijau (Vigna radiata L) merupakan salah satu jenis tanaman pangan 

yang dikenal luas di daerah tropis, di Indonesia menempati urutan ketiga setelah 

kacang kedelai dan kacang tanah. Biji kacang hijau banyak mengandung protein 

dan vitamin, dalam 100 g biji kacang hijau mengandung protein sebesar 22 g, 

kalium125 mg, fosfat 320 mg, nutrition A 157 SI, nutrition C 6 mg, zat beli 6,70 

mg, karbohidrat 62,9 g, lemak 1,2 g (Nurhidayat et al., 2020). 

Di Indonesia produktivitas kacang hijau masih rendah dan lahan budidaya 

terbatas hanya di lahan marginal dengan produktifitas 3.489 ton pada tahun 2019. 

Kementrian pertanian (2019). Kemudian pada tahun 2020 mencapai 222.629 ton, 

pada tahun 2021 produksi kacang hijau 211.176 ton yang artinya produksi kacang 

hijau mengalami penurunan dibandingkan tahun 2020, dan pada tahun 2022 

produksi kacang sebesar 18.544 ton mengalami banyak penurunan disbanding 

tahun sebelumnya. Direktor jendral tanaman pangan (2022).  Hasil rata-rata varietas 

kacang hijau berkisar antara 0,90-1,98 ton/ha dengan ukuran biji (bobot 100 biji) 

2.5-7.8 g dan umur panen antara 51-100 hari. Beberapa faktor yang menyebabkan 

penurunan produksi kacang hijau antara lain kesuburan tanah rendah, alih fungsi 

lahan, faktor iklam tidak mendukung, dan praktik budidaya tidak tepat (Kiswindo, 

dan Hamdani 2024) 

Upaya untuk peningkatan unsur hara dalam tanah salah satunya dengan 

pemberian pupuk organik ke tanah. Pupuk organik mempunyai peran penting dalam 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, memacu aktivitas 

mikroorginisme tanah dan membantu pengangkutan unsur hara ke akar tanaman. 

meskipun ketersediaan unsur hara essensial (makro dan mikro) relatif lebih rendah 

daripada pupuk anorganik. 

Jenis pupuk organik yang digunakan salah satunya adalah pupuk kandang 

kotoran ayam yang mengandung unsur hara dan bahan organik yang tinggi serta 
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kadar air yang rendah. Kandungan unsur hara pada pupuk kandang ayam 

yaitu N 1%, P 0,80%, K 0,40% dan kadar air 55%, serta memiliki keunggulan 

karena mempunyai kandungan unsur hara dan bahan organik yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pupuk kandang yang lain terutama unsur N.P dan bahan 

organik (Zulkana dan Afrida, 2020). 

  Berdasarkan penelitian Frida dan Vonny (2020), perlakuan pupuk organik 

kotoran ayam memperlihatkan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan kacang 

hijau dan produksi tertinggi pada takaran 6 ton/ha (Novriansyah, 2019).  

Menurut ( Marlina et.al 2014), bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran 

ayam dengan dosis 10 ton/ha memberikan pertumbuhan dan produksi terbaik untuk 

tanaman kacang tanah. Hal ini sejalan dengan penelitian ( Sulaiman et.al 2014), 

bahwa pemberian pupuk kotoran ayam dengan dosis 10 ton/ha memberikan 

pertumbuhan dan hasil terbaik pada tanaman kacang hijau. 

Disamping penggunaan pupuk organik kondisi iklim mikro disekitar 

tanaman juga berperan dalam mendukung produktifitas tanaman, salah satunya 

dengan pemberian mulsa. Tujuan utama pemberian mulsa adalah untuk menjaga 

kelembaban tanah, memelihara kandungan bahan organik, menekan pertumbuhan 

gulma, memperkecil kehilangan air dan meningkatkan penyerapan air oleh tanah. 

Mulsa yang diberikan dapat yang anorganik (plastik Polyfenol) maupun organik 

(sisa tanaman). Jenis mulsa organik yang digunakan diantaranya berasal dari Jerami 

padi, tanaman serai, batang pisang atau lainnya. Penggunaan Jerami padi sebagai 

mulsa organik sudah lama dipilih, selain karena sumbernya yang melimpah dan 

banyak kandungan unsur hara yang ada pada jerami yang sangat dibutuhkan oleh 

tanaman. Beberapa unsur yang terkandung dalam jerami tersebut diantaranya 

adalah 4-7% Silika (Si), yang berperan dalam menstimulasi fotosintesis dan 

translokasi CO2 (Fatimah et al,. 2020). Sedangkan ketebalan mulsa yang diberikan 

yaitu 5 cm (10 ton/ha) (Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian, 2023). Jenis mulsa 

dari tanaman serai mempunyai kandungan senyawa aktif dipentena, farnesol, 

geraniol, mirsena, metal heptenol, sitronella, nerol dan sitral. Kandungan senyawa 

aktif tanaman serai dapat mengendalikan hama tanaman termasuk: kepik cokelat, 

kutu tanaman dan beberapa serangga Tribolium sp, Sitophilus sp, Callosobruchus 
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sp, nematoda Meloidogyne sp, dan jamur Pseudomonas sp (Bahar et al., 2020). 

Sedangkan batang pisang mempunyai kandungan hara paling banyak yaitu unsur 

hara C, N, P dan K. Berdasarkan penelitian kompos pisang mengandung 14,89% C, 

1,05% N, 0,04% P dan 0,76% K20 (Bahtiar et al,. 2016). 

Usaha lain yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi tanaman 

kacang hijua adalah dengan pemberian mulsa. Mulsa adalah bahan untuk menutup 

tanah sehingga kelembapan dan suhu tanah dapat terjaga kelembapannya, mulsa 

juga dapat berfungsi untuk menekan pertumbuhan gulma sehingga persaingan 

perebutan unsur hesingga perebutan unsur hara semakin sedikit, dan menahan erosi 

dipermukaan tanah pada saat musim hujan sehingga air yang jatuh tidak langsung 

menghantam ketanah (Juanda et.al.,  2022).  

 Mulsa dapat di bedakan menjadi dua yaitu mulsa organik dan mulsa 

anorganik. Mulsa organik adalah materi penitup tanah yang berupa sisa-sisa dari 

tanaman atau biasa disebut sebagai bahan dari alam yang dapat terdekonposisi 

berupa jerami padi, serai, gedebong pisang dan bahan sisa lainnya. Mulsa anorganik 

berupa mulsa yang bernilai ekonomi tinggi seperti plastik yang biasanya tidak dapat 

terdekomposisi dengan tanah (Juanda et.al,. 2022). 

     Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan penelitian dengan judul: 

"Pengaruh Pupuk Kotoran Ayam dan Mulsa Organik terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Kacang Hijau (Vigna radiata L.)" . 
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1.2 Rumusan Masalah 

Beberapa permasalahan yang dikemukakan sebagai berikut: 

1. Apakah pupuk organik memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan 

produksi kacang hijau (Vigna radiata L.)? 

2. Apakah mulsa organik Jerami padi, tanaman sereh, dan gedebong pisang 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi kacang hijau (Vigna 

radiata L.)? 

3. Apakah perlakuan pupuk kotoran ayam dan pupuk organik berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan produksi kacang hijau (Vigna radiata L.)? 

1.3 Tujuan  

 Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh pupuk 

kotoran ayam dan mulsa organik terhadap pertumbuhan dan produksi kacang hijau 

(Vigna radiata L.). 

1.4 Manfaat 

 Manfaat dari penelitian ini memberikan informasi kepada masyarakat luas 

tentang perlunya memberikan pupuk organik ke tanah dan penggunaan mulsa 

organik sebagai alternatif mulsa untuk tanaman yang murah dan mudah di dapat. 
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